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ABSTRAK 

Ratenggaro, sebuah desa adat yang terletak di Sumba Barat Daya, memiliki potensi besar 

dalam sektor pariwisata yang dapat memberikan dorongan signifikan terhadap perekonomian 

lokal. Dikenal dengan keindahan pantainya yang memukau dan kehidupan budayanya yang 

dinamis, desa ini menarik perhatian banyak pengunjung. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk memahami strategi pengembangan pariwisata lokal yang dapat mengatasi 

hambatan-hambatan yang ada. Dalam konteks metodologi deskriptif kualitatif, penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap fenomena-fenomena yang diamati pada subjek penelitian. Fokus 

utama kajian ini adalah potensi pariwisata di wilayah tersebut serta strategi pengembangan yang 

dapat meningkatkan jumlah pengunjung. Sumber data melibatkan data primer dan sekunder. Unit 

analisis/informan ditentukan secara purposive sampling. Keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber data, triangulasi metode dan triangulasi teori. Analisis data dengan cara 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi dengan 

pendekatan analisis melalui analisa SWOT. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kampung 

Adat Ratenggaro memiliki aset besar dalam pariwisata berkat acara adat pasola dan tradisi yang 

kuat. Namun, tantangan yang dimilikinya meliputi aksesibilitas dan infrastruktur transportasi. 

Adapun solusi dapat mencakup peningkatan akses dan fasilitas dengan menjaga nilai-nilai 

tradisional. Pemahaman masyarakat dan investasi dalam promosi perlu ditingkatkan untuk 

memanfaatkan potensi pariwisata dengan lebih baik. 

Kata kunci: Pengembangan Pariwisata, Berbasis Lokal, Desa Adat Ratenggaro. 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Industri pariwisata disebut juga sebagai salah satu sektor atau unsur yang pada 

periode saat ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara atau daerah yang 

menjadi pusat pariwisata. Alhasil, industri pariwisata Indonesia kini berkembang pesat. 

Industri pariwisata tumbuh dengan cara yang positif dan membantu banyak orang di 

sektor publik, komersial dan pemerintah. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa 

industri pariwisata memiliki potensi untuk tumbuh secara menguntungkan, dan bisa 

menjadi sumber daya yang menjanjikan bagi pemerintah dan masyarakat di sekitar 

destinasi wisata tersebut (Rahmah dkk, 2020:69). 

Pertumbuhan sosial ekonomi dan sosial budaya Indonesia secara signifikan dibantu 

oleh industri pariwisata mendatangkan sebagian besar pendapatan negara dalam bentuk 

mata uang asing, serta menciptakan lapangan kerja dan kemungkinan bisnis bagi 

penduduk setempat di tempat-tempat wisata dengan tujuan meningkatkan atau 

menyeimbangkan ekonomi masyarakat secara umum. Sedangkan secara sosial budaya, 

pariwisata dapat berfungsi sebagai sarana pelestarian kearifan lokal di suatu tempat atau 

daerah wisata guna menarik wisatawan ke Indonesia. Ada banyak bakat budaya dan seni 

di Indonesia, namun daya tarik utamanya adalah keindahan alamnya yang menakjubkan. 

Potensi pariwisata Indonesia bisa menjadi salah satu kekuatan negara dalam kondisi 

seperti ini (Bahiyah dkk, 2018:95). 

Meskipun merupakan salah satu sektor jasa ekonomi Indonesia dengan masa depan 

yang menjanjikan, industri pariwisata negara tersebut belum memberikan kontribusi yang 

diharapkan terhadap kemungkinan pertumbuhan Indonesia (Irfan, 2021:4). 

Pengembangan industri pariwisata merupakan tujuan utama di era globalisasi saat ini 

guna membantu pembangunan daerah. Pengembangan industri pariwisata melayani 

kepentingan wisatawan domestik dan mancanegara. Tujuan utama pengembangan 

kepariwisataan adalah untuk menciptakan dan memanfaatkan atraksi dan barang-barang 

wisata seperti kekayaan alam yang menakjubkan, keanekaragaman flora dan satwa liar, 

seni budaya, peninggalan sejarah, artefak kuno, dan heterogenitas budaya. 



 

Pengembangan pariwisata sebagai suatu konsep yang berkembang. Pengembangan 

pariwisata dianggap sebagai perjalanan menuju suatu tujuan yang memiliki dampak 

penting terhadap ekonomi, ekologi, sosial, budaya, dan kesejahteraan. Konsep ini 

mencakup berbagai aspek yang saling terkait untuk mencapai keberlanjutan dalam 

berbagai bidang tersebut. Pengertian siklus hidup wisatawan dan daya dukung yang 

menyertainya adalah dua elemen penting yang digunakan dalam analisis kondisi dan 

perkembangan industri pariwisata. Gagasan siklus hidup turis mengartikan bahwa suatu 

lokasi wisata mengalami perkembangan seiring berjalannya waktu dan melalui beberapa 

tahapan tertentu. Tahapan-tahapan ini bisa meliputi perkenalan, pertumbuhan, puncak 

kunjungan, dan bahkan penurunan. 

Dalam konteks ini, ide daya dukung turisme juga sangat penting. Konsep daya 

dukung turisme mencakup kapasitas suatu destinasi atau lokasi wisata untuk menampung 

jumlah wisatawan tanpa merusak lingkungan alam, budaya, dan sosial setempat. 

Pemahaman tentang daya dukung turisme membantu menghindari dampak negatif dari 

pariwisata yang berlebihan, seperti kerusakan lingkungan dan kerusakan budaya. Dengan 

menggunakan pandangan siklus hidup turis dan gagasan daya dukung ini, hal ini dapat 

dilihat bagaimana sebuah destinasi pariwisata berkembang dari awal hingga menghadapi 

tantangan penurunan. Hal ini memberikan kerangka kerja yang berguna dan dinamis 

untuk mengelola pengembangan pariwisata dengan mempertimbangkan berbagai aspek 

keberlanjutan. Dengan demikian, pengembangan pariwisata tidak hanya berfokus pada 

pertumbuhan ekonomi semata, tetapi juga memperhitungkan dampak sosial, lingkungan, 

budaya, dan kesejahteraan masyarakat setempat 

Maka dengan hal ini berdasarkan BPS, (2020), Pada tahun 2020, menurut data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia memiliki sebanyak 2.552 usaha atraksi wisata 

komersial yang terbagi dalam enam kategori tempat wisata. Dari jumlah tersebut, objek 

wisata produksi menjadi yang terbesar dengan total 1.003 perusahaan. Diikuti oleh jenis 

atraksi wisata alam yang memiliki 651 usaha. Selanjutnya, terdapat 40 perusahaan yang 

bergerak di bidang taman hiburan dan rekreasi, sementara wisata air mencakup 530 

perusahaan. Wisata budaya juga memiliki kontribusi yang signifikan dengan 236 

perusahaan yang beroperasi dalam kategori ini, dan kawasan pariwisata memiliki 92 

perusahaan yang berperan dalam industri pariwisata Indonesia.  



 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), Jawa Barat memuncaki daftar 

provinsi dengan jenis atraksi wisata terbanyak, total 427 perusahaan bergerak di sektor 

ini. Sementara itu, Provinsi Kalimantan Utara menempati posisi yang berlawanan, hanya 

memiliki lima tempat usaha wisata, menjadikannya provinsi dengan tempat wisata paling 

sedikit di seluruh Indonesia. Data manajemen menunjukkan bahwa sebanyak 1.865 lokasi 

wisata dikelola oleh pihak swasta. Di sisi lain, pengelolaan sebanyak 556 destinasi 

pariwisata berada di bawah kendali Pemerintah Daerah (Pemda). Otoritas berwenang 

bertanggung jawab atas pengelolaan 72 lokasi wisata, sementara Pemerintah Pusat 

mengelola hingga 59 lokasi. Tidak ketinggalan, jenis atraksi wisata terbesar adalah objek 

wisata produksi yang diwakili oleh 1.003 perusahaan. Dalam konteks ini, jenis atraksi 

wisata alam menduduki peringkat selanjutnya dengan melibatkan 651 badan usaha. 

Disusul oleh taman hiburan dan rekreasi yang terdiri dari 40 perusahaan, jenis wisata air 

yang mencakup 530 badan usaha, wisata budaya dengan total 236 perusahaan, dan 

kawasan pariwisata yang melibatkan 92 perusahaan. Menurut data yang disajikan oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS), Jawa Barat telah memperlihatkan dominasinya sebagai 

provinsi dengan jumlah kelompok daya tarik wisata terbanyak di antara keenam kategori 

tersebut, dengan total 427 perusahaan yang bergerak di sektor pariwisata. 

Nusa Tenggara Timur (NTT), sebuah provinsi yang terletak di sebelah timur 

Kepulauan Nusa Tenggara, mempesona dengan keberadaan 1.192 pulau besar dan kecil, 

termasuk lima pulau terluar yaitu Pulau Alor, Batek, Dana, Ndana, dan Noni. Wilayah 

NTT terpisah oleh Laut Sawu dan Selat Sumba, yang menjadikannya memiliki 

karakteristik geografis yang unik. Provinsi NTT menawarkan beragam atribut dan 

peluang wisata yang mengagumkan. Pertama, pesona pantai dan daya tarik wisata yang 

unik pada pulau-pulau yang berserakan di sini adalah daya tarik utamanya. Kedua, NTT 

dikenal sebagai rumah bagi satwa komodo, pemandangan perairan yang memukau, dan 

kekayaan alam serta warisan budaya. Ketiga, Danau Kelimutu dan berbagai landmark 

budaya di sekitarnya memberikan pengalaman wisata yang tak terlupakan. Terakhir, 

provinsi ini juga menawarkan kesempatan untuk mengenal upacara adat dan kehidupan 

megalitik yang memperkaya keberagaman budaya Indonesia. (Dispar Provinsi NTT, 

2017). 



 

 Oleh karena itu, Nusa Tenggara Timur (NTT) memiliki potensi pariwisata yang 

sangat besar dan mampu bersaing dengan destinasi wisata lain seperti Jawa, Bali, dan 

Sulawesi. Mengingat potensi yang sangat besar ini, investor pasti akan mulai berdatangan 

untuk membangun hotel, merencanakan paket perjalanan, atau mengambil keuntungan 

dari usaha di industri pariwisata. Sebagai contoh, Danau Kelimutu di Kabupaten Ende, 

Taman Nasional Komodo di Kabupaten Manggarai Barat, dan Air Terjun Oehala adalah 

beberapa dari banyak destinasi wisata alam yang memikat yang dapat ditemukan di NTT. 

Di Nusa Tenggara Timur (NTT), terdapat beragam bentuk wisata yang menawarkan 

pengalaman yang unik dan bermakna. Prosesi Semana Santa di Kabupaten Flores Timur 

dan Gua Maria Bitauni di Kabupaten Timor Tengah Utara adalah contoh dari destinasi 

wisata religi yang memikat pengunjung dengan kekayaan spiritualnya. Sementara itu, 

budaya NTT juga memegang peran penting dalam pariwisata, seperti tradisi berburu ikan 

paus yang dapat disaksikan di Kabupaten Lembata dan seni kerajinan sasando yang ada 

di Kabupaten Kupang. Tidak hanya itu, NTT juga memiliki warisan sejarah yang 

menarik. Makam Pahlawan di NTT dan Rumah Pengasingan Bung Karno di Kabupaten 

Ende adalah contoh dari destinasi wisata sejarah yang mengajak pengunjung untuk 

menjelajahi jejak-jejak bersejarah yang ada di provinsi ini. Dengan begitu banyak variasi 

destinasi wisata, NTT memang menawarkan beragam pengalaman yang tak terlupakan 

bagi para pelancong.. Para pelancong atau wisatawan tentunya memilih untuk berkunjung 

ke berbagai destinasi ini karena Nusa Tenggara Timur (NTT) menawarkan beragam 

pilihan wisata yang dapat diakses dengan mudah. Menurut data dari Dinas Pariwisata 

Provinsi NTT, terdapat 1.185 tempat wisata potensial (DTW) yang tersebar di seluruh 

wilayah provinsi. Dari jumlah tersebut, sebanyak 628 di antaranya termasuk dalam 

kategori DTW alam (52,96%), sementara 431 lainnya merupakan DTW budaya 

(36,37%), dan 126 DTW minat khusus (10,67%). Keberagaman pilihan wisata ini 

menjadikan NTT sebagai destinasi yang menarik bagi para pengunjung yang mencari 

pengalaman wisata yang unik dan beragam (Dinas Pariwisata Prov. NTT, 2018). 

Kekayaan alam dan budaya yang beragam di Nusa Tenggara Timur (NTT) telah 

menjadi pondasi utama bagi pertumbuhan industri pariwisata di wilayah ini. Selama tiga 

tahun terakhir, NTT telah mengalami peningkatan yang signifikan dalam jumlah 

kunjungan wisatawan. Pada tahun 2016, sebanyak 496.081 orang wisatawan, terdiri dari 



 

65.499 wisatawan asing dan 430.582 wisatawan domestik, membanjiri NTT untuk 

menikmati pesona dan keindahan yang ditawarkan provinsi ini. Kenaikan kunjungan ini 

mencerminkan daya tarik yang kuat dari NTT sebagai destinasi pariwisata yang unik dan 

menarik (Jocom et al., 2021:10). Dengan jumlah pengunjung sebanyak 441.316 orang, 

angka tersebut meningkat dari tahun 2015. Tahun-tahun berikutnya terjadi pertumbuhan 

jumlah pengunjung yang berkunjung, seperti dapat dilihat pada tahun 2017 terjadi 

peningkatan sebanyak 1.192.442 wisatawan dan pada tahun 2018 terjadi peningkatan 

sebanyak 1.239.432 wisatawan yang terdiri dari 128.241 wisatawan internasional dan 

1.111.191 wisatawan domestik (BPS NTT, 2019). 

Salah satu desa yang terletak di Kecamatan Kodi Bangedo, Kabupaten Sumba Barat 

Daya, Provinsi Nusa Tenggara Timur adalah Desa Adat Ratenggaro. Nama "ratenggaro" 

sendiri memiliki asal-usul dari dua kata: "garo," yang merupakan nama suku atau etnis 

desa tersebut, dan "rate," yang bermakna kuburan. Dahulu kala, konflik antar suku terjadi 

di wilayah ini, menyebabkan suku Garo mengalami kekalahan dan kematian oleh suku 

lain, yang kemudian menguburkan anggota suku Garo terakhir mereka di sana. 

Berdasarkan cerita tersebut, pemukiman ini pun diberi nama Ratenggaro, sebagai kenang-

kenangan atas peristiwa bersejarah yang terjadi di tempat ini.  

Ratenggaro di Kabupaten Sumba Barat Daya telah membangun reputasi sebagai 

sebuah desa adat yang menjadi destinasi utama wisata alam dan budaya. Komunitas ini 

dikenal dengan keunikan yang menggabungkan elemen budaya yang kuat dengan lanskap 

pantai yang memukau. Ratenggaro merupakan salah satu tempat yang menampilkan 

pemandangan yang luar biasa, terletak di puncak tebing yang menghadap ke Samudera 

Hindia. Keindahan lokasi ini diperkaya oleh letaknya yang luar biasa, di mana Sungai 

Waiha bertemu dengan Samudera Hindia dan membentuk sebuah cekungan pasir putih 

yang menawan. Dengan demikian, Ratenggaro secara bersamaan menggabungkan daya 

tarik alam yang menakjubkan dan kekayaan budaya Kampung Adat yang menarik 

perhatian wisatawan (Andrenol, U. D, 2019). Meskipun belum sepenuhnya menjadi 

destinasi wisata alam yang dikembangkan, pantai ini telah berhasil memikat banyak 

pengunjung mancanegara yang datang untuk menikmati berenang, berjemur, dan 

berselancar. Terletak di Kecamatan Kodi Bangedo, Kabupaten Sumba Barat Daya, Desa 

Adat Ratenggaro secara administratif tergolong dalam wilayah Sumba Barat Daya, di 



 

Pulau Sumba. Komunitas ini dapat dicapai dengan sekitar satu jam perjalanan dari 

Tambolaka, yang juga merupakan ibu kota dari Kabupaten Sumba Barat Daya, dengan 

jarak sekitar 56 kilometer. 

Desa Adat Ratenggaro mempertahankan lokasinya dan jumlah rumahnya yang 

konstan sejak awal berdiri, dan seluruh bahan konstruksi yang digunakan di desa ini 

diperoleh secara lokal. Di dalam wilayah Desa Adat Ratenggaro, banyak situs megalitik 

yang berupa kuburan batu kuno dapat ditemukan. Oleh karena itu, permintaan yang terus-

menerus dari pengunjung domestik dan asing yang ingin mengunjungi desa ini adalah hal 

yang wajar. Tidak hanya itu, desa ini juga membangun fasilitas dan infrastruktur yang 

sangat baik. Hal ini membuat Desa Adat Ratenggaro menjadi tujuan yang populer bagi 

wisatawan domestik maupun mancanegara. Selain menikmati pesona desa, wisatawan 

memiliki opsi untuk mengeksplorasi daerah sekitar dengan berkuda atau bahkan 

menyewa pakaian tradisional atau pakaian khas Sumba untuk merasakan pengalaman 

yang lebih mendalam. Semua elemen ini menjadikan Desa Adat Ratenggaro sebagai 

destinasi yang menarik dan ramah pengunjung.. Selain itu, bahan tradisional khusus 

Ratenggaro dapat dibeli oleh wisatawan. Wisatawan bisa menyewa mobil atau menyewa 

jasa transportasi untuk menuju Kampung Adat Ratenggaro ini. Ibukota Sumba Barat 

Daya, Tambolaka, berjarak sekitar 56 kilometer (IPF) (masterplanDesa.com, 2022). 

Selain itu , keberadaan alam sekitar yang masih alami, tingkat polusi udara yang rendah, 

kualitas udara yang bersih, serta budaya dan adat istiadat yang sangat dihormati oleh 

masyarakat Kampung semuanya memberikan sejumlah manfaat yang berharga. Oleh 

karena itu, menarik untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut guna memahami strategi 

dan taktik yang diperlukan untuk mempromosikan pariwisata berbasis lokal yang 

berkelanjutan. 

Berdasarkan data BPS (2023) Ratenggaro, yang terletak di Kabupaten Sumba 

Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur, telah mengalami fluktuasi jumlah kunjungan 

wisatawan domestik selama beberapa tahun terakhir, dengan mencatat penurunan yang 

signifikan pada tahun 2020 diikuti oleh peningkatan yang mencolok pada tahun 2022. 

Fluktuasi ini mungkin dipengaruhi oleh peristiwa global atau perubahan dalam peraturan 

perjalanan yang tidak stabil. Statistik kunjungan, yang tercantum dalam tabel di bawah 

ini, mencerminkan variasi ini: 



 

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Sumba Barat Daya 

Nama 

Destinasi 

2018 2019 2020 2021 2022 

Do

mest

ik 

Man

ca 

Dome

stik 

Man

ca 

Dome

stik 

Man

ca 

Dome

stik 

Man

ca 
Domestik Manca 

Ratenggar

o 
700 122 752 116 346 13 491 4 1.444 145 

Waikuri 
4.19

9 
730 4.511 697 2.074 78 2.944 21 8.664 868 

Mananga 
1.75

0 
304 1.550 290 564 33 1.227 9 3.610 362 

Waikerto 350 61 376 58 173 7 245 2 722 72 

Sumber :  Pusat Pariwisata Universitas Gadjah Mada (UGM), 2023. 

Berdasarkan data diatas  Pada tahun 2018, terdapat 700 kunjungan wisatawan 

domestik ke Ratenggaro. Jumlah ini meningkat menjadi 752 pada tahun 2019, 

menunjukkan pertumbuhan kunjungan dalam negeri. Namun, pada tahun 2020, terjadi 

penurunan tajam menjadi hanya 346 kunjungan domestik. Tahun 2021 melihat 

peningkatan kembali ke 491 kunjungan domestik. Pada tahun 2022, jumlah kunjungan 

domestik naik signifikan menjadi 1.444 kunjungan.. maka pengembangan kawasan 

wisata membutuhkan sinergi berbagai pihak. Namun, hal yang paling mendasar yang 

perlu dipahami oleh masyarakat umum adalah potensi pariwisata, yang ditopang oleh 

kesadaran internal dan eksternal. Selain itu, tantangan yang dihadapi oleh mayoritas desa 

wisata di Indonesia meliputi perawatan yang kurang pada kawasan wisata dan 

keterbatasan dalam hal destinasi wisata atau bahkan elemen budaya yang ditawarkan oleh 

Desa Adat Ratenggaro. Sehingga, ini dapat membuat desa ini kurang diminati oleh 

wisatawan dan menjadi pilihan terakhir mereka. 

Upaya yang ditempuh adalah untuk memastikan pembangunan dan pelestarian 

destinasi wisata, terutama yang terfokus pada Desa Adat Ratenggaro, agar dapat bersaing 

secara efektif dalam menarik perhatian wisatawan. Inisiatif ini mencakup penyusunan 

strategi pengembangan daya tarik wisata yang benar-benar holistik dan didukung oleh 

manajemen yang efisien. Dalam rangka organisasi atau bisnis dapat tumbuh dan 

mencapai tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang, penerapan strategi menjadi 

sangat krusial. Oleh karena itu, analisis kekuatan dan kelemahan menggunakan matriks 

IFAS dan analisis peluang dan ancaman menggunakan matriks EFAS akan menjadi alat 

yang berguna untuk mengembangkan strategi pengembangan potensi Desa Adat 



 

Ratenggaro berbasis lokal di bidang pariwisata. Pentingnya strategi pengembangan desa 

wisata tidak dapat dilebih-lebihkan, karena hal ini memiliki potensi untuk meningkatkan 

kualitas hidup dan perekonomian masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan kajian 

mendalam yang mencakup penelitian seluruh variabel pendukung, termasuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat menjadi hambatan. Penelitian yang cermat ini 

perlu dilakukan sebelum pertumbuhan sektor pariwisata agar dapat memastikan 

pertumbuhan yang berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi kawasan, sambil tetap 

memitigasi dampak negatif yang mungkin timbul. 

Seiring dengan upaya menumbuhkan ekonomi kreatif masyarakat setempat, maka 

komunikasi wisatawan Ratenggaro akan tumbuh. Ekonomi kreatif diantisipasi mampu 

memberikan pengaruh positif terhadap perekonomian atau daerah. Penerapan metode 

pengembangan wisata dapat dilakukan dengan memadukan produksi kerajinan lokal 

dengan seni pertunjukan, wisata gastronomi, dan keindahan pemandangan. Pengunjung 

lokal dan internasional ke Indonesia datang untuk merasakan budaya dan keindahan alam 

negara tersebut, kecuali wisata buatan manusia. Walaupun masih dapat diketahui jika 

Pemerintah Indonesia belum secara efektif memanfaatkan kekayaan tersebut, padahal 

kekayaan warisan seni dan budaya negara ini memberikan peluang yang signifikan bagi 

pertumbuhan pariwisata Indonesia.  

Pertumbuhan juga tujuan wisata dapat meningkatkan kegiatan ekonomi lokal, 

menciptakan kemungkinan bisnis dan pekerjaan baru, dan membantu melindungi sumber 

daya alam dan hayati kawasan tersebut. Sehingga jika pengembangan wisata sejalan 

dengan potensi daerah, maka menjadi signifikan sebagai sektor pembangunan pada 

umumnya. Bidang usaha lain yang dianggap mampu memberikan kontribusi positif 

terhadap masyarakat, pelaku usaha, dan pemerintah adalah pariwisata. Pariwisata 

memiliki potensi untuk meningkatkan pendapatan daerah, dan dampak positifnya dapat 

dirasakan oleh pemerintah daerah dan masyarakat, terutama di lokasi seperti Desa Adat 

Ratenggaro. Pertumbuhan sektor pariwisata di wilayah ini tidak hanya memberikan 

manfaat ekonomi yang signifikan, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan aspek-

aspek masyarakat dan budaya. Di sisi lain, perencanaan dan manajemen pembangunan 

yang tidak optimal dapat memunculkan sejumlah permasalahan yang dapat menghambat 

proses tersebut. Oleh karena itu, perlu untuk memastikan perencanaan dan pengelolaan 



 

pariwisata yang berkelanjutan dan efektif agar dapat memberikan manfaat yang lebih 

besar kepada komunitas dan daerah tersebut. 

Dengan ini, peneliti memetakan titik permasalah pada melibatkan partisipasi aktif 

masyarakat setempat, pihak berkepentingan, dan pakar pariwisata. Yang juga termasuk 

sebagai pengembangan paket wisata yang menarik, promosi pariwisata yang lebih baik, 

infrastruktur pariwisata yang ditingkatkan, dan pelatihan bagi penduduk setempat untuk 

menjadi tuan rumah yang baik bagi wisatawan. Dengan pendekatan yang tepat, Desa Adat 

Rantenggaro dapat mengoptimalkan potensinya sebagai tujuan pariwisata berbasis lokal 

dan meningkatkan jumlah pengunjung dengan cara yang berkelanjutan. Dimana 

meningkatkan jumlah pengunjung. Hal ini dapat berkontribusi pada ekonomi lokal dan 

perkembangan pariwisata secara keseluruhan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka judul yang dapat ditarik dalam penelitian ini ialah 

mengkaji tentang “Strategi Pengembangan Pariwisata Berbasis Lokal di Desa Adat 

Ratenggaro Kecamatan Kodi Bangedo Kabupaten Sumba Barat Daya Dalam 

Meningkatkan Jumlah Pengunjung”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah strategi pengembangan pariwisata berbasis lokal di Desa Adat 

Ratenggaro Kecamatan Kodi Bangedo Kabupaten Sumba Barat Daya dalam 

meningkatkan jumlah pengunjung ? 

2. Strategi apa saja yang telah dilakukan dalam meningkatkan jumlah pengunjung 

wisatawan di Desa Adat Ratenggaro Kecamatan Kodi Bangedo Kabupaten Sumba 

Barat Daya ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan pariwisata berbasis lokal di Desa Adat 

Ratenggaro Kecamatan Kodi Bangedo Kabupaten Sumba Barat Daya dalam 

meningkatkan jumlah pengunjung. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk menghadapi kendala yang terjadi 

dalam peningkatan jumlah pengunjung wisatawan berbasis lokal di Desa Adat 

Ratenggaro Kecamatan Kodi Bangedo Kabupaten Sumba Barat Daya. 



 

1.4  Manfaat Penelitian  

1. Sebagai pedoman/informasi bagi pengunjung wisatawan untuk mengetahui 

strategi pengembangan pariwisata berbasis lokal. 

2. Sebagai bahan acuan untuk penelitian berikutnya dengan masalah yang sama. 

3. Sebagai persyaratan mahasiswa dalam menempuh tugas akhir. 
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